BAB I11
PELAKSANAAN GADAI POHON KELAPA

A. Latar belakang kehidupan masyarakat Masalembu

1. Keadaan geografia

a.

Letak dan batas daerah

Wilayah kecamatan Masalembu terletak di
sebelah Utara pulau Madura + 110 mil dari pelabu
han Kalianget dengen ketinggian pusat pemerintah
an 13 meter dari permukaan laut pada posisi 5021
Lintang Selatan dan 114°26" Bujur Timur.

Sebelah Utsrs berbatas dengan laut Jawa
Sebelah Timur berbatas dengan laut Jawa.
Sebelah Selatan berbatasan dengan laut Jawa.
Sebelah Barat berbatasan dengan laut Jawa.

( Kant. Kecamatan Masalembu, 9 oktober 1989),

Pembagian deerah sdministrasi

Secara administratif kecamatan Masalembu
adalah termasuk salah satu daerah dari 25 kecamg
tan yang ada di kabupaten Sumenep. Luas wilayah
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nya + 34,86 km“, terdiri dari empat desa dan tiga

pulau yaitu pulau Masalembu, pula Masakambing
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den pulau Keramean. Masing-masing pulau terdiri
dari sebush desa,yakni desa Masakambing den desa
Kerameén,:ﬁdang dua desa lainnys yeitu desa Masag
1ima dan Sukajeruk terletak di pulau Masalembu
yang menjadi pusat pemerintahan wilayah kecamat-
an Masaslembu. (Kantor: kecamatan  Masalembu ,

9 oktober 1989 ).

Topografi

Secara fisik kecsmatan Masalembu terdiri

dari daratan dan lautan.

1) . Masalembu darstan
Pada: umumnya kecamatan Masalembu daratan
mempunysi kemiringan tanah, relatif datar di
daerah pinggir, sedang psde bagian tengah me
rupakan deserah pegunungan yang mempunyai ke

tingggian kira-kira 198 meter.

2). Masalembu lautan
Kondisi lsutan di sekitar pulau-pulau kecamg
tan Masalembu atau diantara ketiga pulau ter
sebut mempunyal gelombang besar serta  arus
yeng kencang dan sangat membahayekan dunia
pelayaran. ( Kantor kecamatan Masalembu ,

9 oktober 1989 ).
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3). Luas tanah dan penggunasannya
Luas tanah wilayah kecamatan liasalembu selu -
ruhnyes 3.486,000 ha, Kriteria tansh yang ter
diri dari tanah pekarangan, tegalean, tambak,
tanaman sayuran, perkebunan den lain-lainnya

dengan perincian sebagai berikut :

Tabel 1

Jenis dan luas tanah kecamatan Masalembu

T T T T T T T T T T T - -
F T X F T - e e e e i

No ! Jenis tansah ! Luas tanah(ha) ! %

1 ! Pekarangan ! 23%,615 ! 6,70
2 ! Tagal/ladang ! 1.648,910 ! 47,31
% | Tambak ! 37, 450 1 1,07
4 ! Tanaman sayursn ! 23,340 ! 0,67
5 ' Perkebunan ! 1.187,050 ! 34,05
6 ! Lain-lain ! 355,635 ! 10,20

Jumlah ! 3.486,000 ! 100

( Masalembu dalam angka 1988, 9 oktober 1989 ).

2. Keadaan penduduk dan sosial kemasyarakatan

a. Penduduk wilayah kecamatan Masalembu

Jumlah penduduk wilayah kecamatan Masalem

bu secara keseluruhan sebanyak 19. 145 Jiwa .
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Sebagian besar penduduknya terdiri dari suku
Madura, suku Bugis dan suku Mandar, yang kesemug
nya bukan penduduk asli daerah setempat, tetapil
berasal dari pulau Madura dan Sulswesi Selatan .
Prosentase penduduk berdasarkan suku dapat dili-

hat dari tabel berikut ini :

Tabel 2

Prosentase penduduk menurut jenis suku 1989

No ! Jenis Suku ! A s a1l ! Jumlah ! %
1 ! Madura ! P, Madura ! 11.438 ! 59,74
2 ! Bugis ! Sulsel ! 5.948 ! 31,26
3 ! Mandar ! Sulsel ! 1.496 ! 7,81
4 ! Lain-lain ! - ! 227 ! 1,19
Jumlah ' 19.145 ! 100

—— o m—
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( Kantor kecamatan Masalembu, 9 oktober 1989 ).

Adapun perincian jumlah penduduk kecamatan Masg
lembu berdasarkan statistik penduduk menurut
jenis kelamin adalah dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
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Tabel 3

Jumlah penduduk mcnurut jenis kelamin

@ — — —— o g . T e TRt e B W M= = Bw T~ T Em TR T e mEER T T IS ST mImE S

No ! Jenis kelamin ! Jumlah Jiwa ! %
1 ' Laki-laki ! 9.258 ! 48,3%6
2 ! Perempuan ! 9,887 ! 51,64
Jumlsh ' 19.145 ! 100

( Statistik penduduk kec. Masalemu 1989 ).

Dari jumlah tersebut di atas tersebar ke empat
desa yang ada di kecamatam Masalembu, yaitu desa
Masalima, desa Sukajeruk, desa Masakambing dan

desa Keramean dengan perincian sebagai berikut

Tabel 4
Jumlah penduduk menrut desa yang didiami

e L T I T Y T T T T T T T P ¥ 5 ¥
e e R T T T T S N N T S N S R T S e S e S S e, ===

No ! Nama desa ! Pris ! Wanita ! Jumlah ! %

1 !"Masalima ! 3.851 ! 4.405 ! 8,256 ! 43
2 ! Sukajeruk ! 3.145 ! 3.141 ! 6,189 ! 33
3 ! Masakambing! 689 ! 673 ! 1.362 ! 7
4

! Keramean ! 1,570 ! 1,668 ! 3,238 ! 17
Jumlah 1 9,225 ! 9,887 ! 19.145 ! 100

( Statistik penduduk kec, Masalembu 1989 ).
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Kondisi sosisl

Masyarakat kecamatan Masalembu yang dihu
ni oleh tiga suku ysng dilatarbelakangil oleh
adat astiadat serta bahasa yang berbeda-beda ,
tempaknya tidak mengurangi nilai-nilai sosial
yang berkembang dalam kehidupan masyarakatnya ,
bahkan didalamnys tercermin pola-pola kehidupan
yang mengarah kepada sistim solidaritas yang
tinggi. Mereka selau hidup rukun den damai serta
mempunyai kesadaran yang cukup tinggi, saling
bantu membantu dalam urusan kemasyarakatan seper
ti urusan rukun kematian, perkawinan, mendirikan
rumah dan lain sebagainya. ( Vawancara dengan

KAUR KESRA kent. kec. Masalembu 16 oktober '89 ).

Kondisi ekonomi dan mata pencaharian

Kondisi perekonomian di wilayah kecamatan
Masalembu pada umumnya dalam keadaan baik. Hal
ini disebabkan oleh karena keadaan wilayah keca
matan Masalembu tidak seperti tahun-tahun sebe-
lumnya, yailtu tidak terjadi musim kemarau panjang
gsehingga petani tidak mengalemi kesulitan pangan
Disamping itu ditunjang oleh prasarana ekanomi
yang cukup lancar, yakni setelah mendapat jatah

dari ﬁemerintah berupa kapal perintis yang melg
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yani masyarakat setempat untuk menghubungkan
wilayah kecesmatan Masalembu dengan ibu  kota
kabupaten mesupun ibu kota propensi gserta daerah
daerah lain di sekitarnya.( Wawancara dengan -
KAUR KESRA kec. Masalembu, 16 oktober 1989 ).
Untuk mendapatkan gambaran  yang lebih jelas ten
tang kondisi ekonomi dan mata pencaharian masya
katnya, berikut ini disajikan jenis-jenis peker
jaan mesyarakat yang ada di daerah tersebut ,
yaitu :
1) . Perkebunan
Perkebunan adalah satu mata pencaharian yang
paling dominan diantara semua jenis pekerja
an yang ada di daerah tersebut. Masysrakat -
nya 56,42 % (lihat tabel) hidup dari usahs
perkebunan baik sebagai petanl penggarap mau
pun petani pemilik. Beberapa jenis tenaman
yang ditamam oleh masyarakat setempat dapat
dikategorikan seperti berikut ini :
Tanaman keras meliputi kelapa, cengkeh, mang
ga, jeruk dan lain-lain.
Teanaman palawija, meliputi jagung, pisang ,
ubi kayu dan lain-lain.
Sedang pengolahan tanah tersebut masih bersi
fat tradisional, khususnya tanaman palawija

gangat tergantung dari keadaan alam wilayah
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kecamatan Masalembu, Dengan keta lain hanya ditg
nam pada musim hujen..Hal itu disebsbkan tidak
adanya sungai sebagei sumber irigasi. Sehubungan
dengan hal tersebut, tanamen yang benar-benar
memberikan penghasilan tetap bagli masyarakatnya
adalah diperoleh dari perkebunan kelapa, yang
tidak mengenal musim, tetap berbuah dan dapat di
panen sepanjeng tahun ( sekali dalam 40 hari ) .
( Hasil wawancara dengan kepala desa Masgalima |,

11 oktober 1989 ).

Perikanan

Pelkkerjaan sebagai nelayan bari masyarskat Masa-
lembu merupakan usaha yang menduduki tempat ke
dua setelah pertanian/perkebunan kelapa, hal ini
disebabkan keadaan alamnya yang terletak di tiga
pulau, disamping itu laut di sekitarnya sangat
potensial untuk menangkap ikan. ( Fathur Rahmén,

kepala desa lasalima, 11 oktober 1989 ).

Pedagang, perawal negeri dan lain-lain

Penduduk kecamatan Masalembu yang menekuni dunia
perdagangan, pegawai negeri, ABRI dan lain-lain,
jumlahnya wasih relatif sedikit, masing-masing =
hanya 3,3%3 %, 1,39 ¢% dan 0,16 %. (lihat tabel ).
( Masalembu dalam angka 1988, 9 oktober 1989 ) .

Keadaan tersebut dapat dimaklumi karena letak

4
2
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kecamatan Masalembu jauh dari ibu kota kabupaten
Jadi sudah barang tentu perkembangannya pun amat
jauh ketinggalan dari daerah-daersh lainnya.

Berikut ini disajiken tabel jenis pekerjaan pen

duduk kecamatan Masalembu :

Tabel 5

Jenis pekerjaan penduduk

No ! Jenis pekerjsan ! Jumlah ! %

1 ! Pegawal negeri ! 124 ! 1,39
2 ! ABRI ! 14 ! 0,16
3 | Dagang ! 297 ! 3,33
4 ! Nelayan ! 3.261 ' 36,53
5 ! Petani ! 5.0%6 ! 56,42
6 ! Lain-lain ! 194 Poo2,17

Jumlah ! 8.926 ! 100

( Masalembu dalam angka 1988, 9 oktober 1989 ) .

d. Kondisi pendidikan

Masalah pendidikan di kecamatan Masalembu
depat dikatskan cukup memperihatinkan, hal ini
dilatarbelakangi oleh tradisi dan faham-faham

terdapat dikalangan masyarakat dan masih diperta
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hankan terus ysitu mengawinkan anak di bawah
umur, sebab dengan demikian berarti tanggungja
wab sebagai orang tua untuk memberi nafkah kepa
da anaknya akan berakhir dan beralib kepada mem-
pelai kaki-laki. Disamping itu masih adanya ang-
gapan yang keliru dikalangan masyarakat dengan
menyekolahkan anaknya sampal sekolah dasar (sD),
setelah pandai baca tulis, dianggap sudak cukup
bekalnya. Selanjutnya mereka mendidik anak-anak-
nya menjadi petani, nelayan serta keterampilan
lainnya agar secepatnya dapat mandiri.Berdasar -
kan fenomena yang terdapat dikelangan masyarakat-
tersebut, maka pemerintah dan tokoh-tokoh masya
rakat telah menempuh berbagai cara untuk merubah
tradisi dan faham yang masih berkembang dikalsng
an masyarakat, yaitu_dengan memberiksn pengarah-
an kepada masyarakat tentang arti dan pentingnya
pendidikan serta berusaha menekan biaya pendidik
an serendah-rendahnys, yaitu melalui SD INPRES
yang didirikan oleh pemerintah, juga madrasah
madragsah yang ada di daerah setempat tidak me
mungut SPP yang melampau batas kemampuan wali.
Upaya pemerintah dan tokoh masyarakat kini mulai
tampak hasilnya sehingga 97 ¢ dari usia wa jlb
gekolal telah duduk dibangku sekolah. Juga telah

berdirinya SMP Negeri sejak th 1983% dan dua buah
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madrasah Tsanawiyah swasta dan SMA PGRI Dberdiri
th 1988. ( Wawancara dengan Kepala DIKBUD dan
PPAI kecamatan Masalembu, 2% oktober 1589 ).

Untuk mengetahui lebih jelas tentang sarana pen
didiken di kecamatan Masalembu, dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 6

Sarana pendidikan dan jumlah murid 1989

No ! Jenis pendidikan f Juml ? o
! Sakolah ! Murid ! Guru

1 ! TK ! 1 ! 41 ! 1
2 ! 3D Negeri ! 15 ! 2005 ! 66
3 ! MI ! 11 ! 1103 ! 66
4 ! SMP Negeri ! 1 ! 150 ! 7
5 ! MTs Swasta ! 2 ! 110 ! 17
6 ! SMA PGRI ! 1 ! 24 ! 7

Jumlah ! 31 ' 3433 ! 164

( Monografi pendidikan kec. Masslembu.1989 ).

e. Kondisi keagamaan

Wilayah kecamatan Masalembu yang berpendu
duk 19.145 jiwa, sebagian besar penduduknys ber

agama Islam disamping itu ada beberapa penganut
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agama lain. Untuk lebih jelasnys dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel T

Jumlah pemeluk agama di kecamatan Masalembu

No ! Macam Agama ! Jumlah ! %
1 ! Agame Islam ! 19.140 ' 99,97
2 ! Agema Kristen ! 5 ! 0,03
3 | Agama Katolik ! - ! -
4 ! Agama Hindu ! - ! -
5 ! Agama Budha ! - ! -
Jumlah ! 19,145 ! 100
( Statistik penduduk menurut jenis agamns dan

kepercayaannya 1989 ).

Dari jumlah pemeluk agama Islam tersebut di atas
pada umumnya mempunyai kesadaran tinggi terhadap
ajaran agesmanya, walaupun persepsi mereka terha
dap Islam masih relatif rendah.

Tentang aktifitas keagamaannya cukup menggembirg
kan karena di wilayah ini terdapat beberaps orga
nisasi-organisasi Islam antara lain NU, MDI dan
Yayasan pendidikan agame Islam DDI ( Darul Da'wa

wal Irsyad ) Salafiysh dan Madrasah Ibtidaiyah



/4

NU ( MINU ). Kesemuenya itu adalesh penunjang da
1lam menumbuhkan semangat masyarakat dalam beraga
ma dan menguatkan keislamannya.

Selain itu pada hari-hari besar Islam,masyarakat
setempat selalu merayakannya secara besar-~-besarean
dengan mendatangkan Da'i dari ibu kota kabupaten

dan daerah sekitarnya.

Setelah diketahul jumlah pemeluk agama
yang ada di kecamatan Masalembu, perlu kiranya
dicantumken jumlah sarana peribadatannya dengan

perincian sebagai berikut ini :

Tabel 8

Jumlah sarana peribadatan

S T T T -

No ! Nama Desa ! Masjid ! Mushallah ! Gereja

1 ! Sukajeruk ! 6 ! 9 ! -
2 ! Masalima ! 9 ! 14 ! -
3 ! Masakambing ! 2 ! 3 ! -
4 ! Keramean ! 3 ! 4 ! -

Jumlah ! 20 ! 30 ! -

(Data statistik jumlaeh penganut agama dan sarana

peribadatannya 1989).
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B. Latar belakang dan proses terjadinya gadai pohon kelapa

Sebelum diuraikan latar belakang dan proses ter
jadinya gadai pohon kelapa, terlebih dahulu perlu dike
mukalkan bahwa di kecamatan Masalembu terdapat dua (2)
macam cara gadai kebun kelapa yang dikenal dan dilsku
kan oleh masyarakat Masalembu, yaitu :

1. Gadai pohon kelapa.

Yaitu penyerahan atas sebidang kebun kelapa
atau bebefapa pohon kelapa oleh pemilik atau ahli
warisnya kepada penerima gadai sebagai jaminan atas
hutang atau pinjaman yang diterima dari penerima
gadai untuk kemudian dimanfaatkan dan diambil hasil
nya oleh penerima gadai sampail pihak pemberi gadai
dapat menebus kembali atau melunasi hutangnya kepa
da penerima gadail.

2. Gadai pohon kelapa.

Yaitu perjajian hutang piutang antara pihak
pemberi gadai dan pihek penerima gadai, dimana cara
pembayarannya dilakukan secara angsuran dengan wmen
perhitungkan harga buash kelapa yang dihasilkan oleh
gsebidang kebun kelapa atau beberapa batang pohon
kelapa yang digadaikan tersebut, apabila hasil dari
kebun kelaps yang tergadai telah mencapsai se jumlah-
piutang penerima gadai, maka kebun kelapa tersebut

diserahkan kepada pemiliknya (pemberi gadai) .
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Cara yang kedua ini henya berlaku untuk hu
tang atau pinjaman yang jumlah atau nominalnya rela
tif kecil, sedang perhitungan atau penentuan harga
buah kelaps yasng dihasilkan dari kebun atau  pohon
kelapa yang tergadai tersebut tidak sama dengan har
ga secara umum/pasar, melainkan ditentukan oleh pe
nerima gadai yang umumnya lebih rendah dari:. harga
pasar. ( Hasil wawancara dengan Responden dan Tokoh

masyaraket, 9 okteber - 18 Nopember 1989 ).

Sebagaimana belah diursikan di mukas bshwa masya
rakat Masslembu sebagian besar hidup dari hasil perta
nian yaitu petani kebun kelapa ( lihat tabel 5 ), yang
masa panennya + 45 hari sekali dengan hasil yang tidak
menentu dan harga yang relatif murah sebab diatur oleh
para pedagang atau téngkulak yang berasal dari luar

wilayah kecamatan lMasalembu.

Dengan latar belakang sosial ekonomi yang tergo
long rendah, masyarakat Masalembu dituntut untuk memeg
nuhi kebutuhan-kebutuhan mereka agar dapat mempertaham
kan kelasngsungan hidup keluarganya, sehingga terjadi -
ketidak seimbangan antara pendapatan dan biaya untuk
memenuhi kebutuhan, lalu merekas berusaha menutupi keku
rangan yang dialami dengan cara pinjam atau hutang ke
pada orang yang status ekonominya lebih baik dari mere

ka dan sebagai jaminan atau borg, kebun atau pohon
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kelapa mereka yang diserahksn kepada orang yang membg

rikan pinjaman.

Disntara kebutuhan«kebutuhan yang dianggap wmen
desak oleh masyarakat kecamatan Masalembu dan dominan
menjadil latar belaskang terjadinya gadai pohon kelapa,
antara lain adalah :

1. Untuk membayar hutang mereka yang sudah menumpul-
kepada para pedagang yang melayani kebutuhan sehari
hari mereka, mesemtara mereka tidak dapat membayar-
nya secara tunai, karena tidak ada penghasilan lain
yang mampﬁ menutupi kebutuhannya.

2. Kebutuhan untuk biaya pendidikan anak-anak mereka
yangz menuntut ilmu di luar Masalembu seperti mondok
sekolah, kuliah dan lain sebagasinya, baik @i pulau
Jawa maupun di kota lainnya.

3, Untuk biaya perkawinan anak, yaitu adanya rencana -
perkawinan anak mereka yang mendesak, sementara

mereka merasa malu bila tidak mereyakannya.

Dari hasil wawancara dengan para responden, ham
pir tidak ada diantara mereka yang melskukan transaksi
gadai pohon kelapa dengan tujuan untuk memperoleh
modal usaha dalam berdagang, melainkan hal tersebut di
lakukan karena keadaan yang terpaksa, disebabkan kebu-
tuhan yeng mendesak. Hal ini dapat dilihat dari maksud

mereka melakukan gadai pohon kelapa sebagaimana pada
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tabel di bawah ini :

Tabel 9

Tujuan melakukan gadai pohon kelapa

No ! Tujuan penggadaian ! Jumlah ! %
1.! Untuk membayar hutang ! 9 ' 45
2 ! Biaya pendidikan anak ! 5 ! 25

=3 | Untuk biaya perkawinan ! 3 ' 15
4 ! Untuk mendirikan rumah ! 3 115

Jumlah ! 20 ! 100

(Wawancara dengan responden (penerima gadai) ).

Hutang piuteng dengan menggunakan kebun kelg
pa sebagai jaminan atau borg sedsh menjadi kultur bagi
masyarakat Masalembu dan telah berlangsung puluhan
tahun yang lalu, sedangkan upaya untuk membentuk wadah
yang dapat memberikan bantuan berupa pinjaman kepada
masyarakat tanpa adanya unsur ekploitasi yang hanya
akan memberikan keuntungan secara sepihak kepada pembe
ri pinjaman, seperti KUD,atau Koperasi Simpan Pinjam
atau sarana lainnya sampai saat ini belum dapat terwu-
jud secara nyata. ( Wawancara dengan tokoh masyarakat,

13 oktober 1989 ).

Adapun proses terjadinya gadai pohon kelapa-
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pada umumnyas diawali dari pihak pemberi gadai yang mep
datangi penerima gadai dengen menga jukan permohonan hu
tang sambil menyebutkan obyek yang akan digadaikan
berupa kebun kelapa, dalam penentuan jumlah obyek yang
dijadikan jaminan dan besarnya jumlah uasng gadai atau
pinjaman tergantung dari keadaan obyek yang dijadikan
jaminan itu sendiri, dan pihak penerima gadai umumnya
l1ebih menentukan keadaan pasar pada waktu itu. Apabila
kedua belah pihak telah mencapai kesefakatan, maka
pihak penerima gadai akan menyerahkan gse jumlah uang
tunai sesuai dengan jumlah yang telah disetujui, atau
sejumlah perhiasan emas untuk kemudian dijual oleh pem
beri gadai yaitu berupa emas dinar, dan ini yang umum-
nya berlaku di kecamatan Masalembu. (hasil wawancara

dengan para Responden, 9 Okt - 10 Nop 1989 ).

Gadai kebun atau pohon kelapa yang dilaksanakan
oleh masyarakat Masalembu pada umumnya tidak diperlu
kan adanya saksi dan bukti tertulis berupa surat per -
janjian, transaksinya cukup dilakukan oleh pihak-pihak
yang berkepentingsn saja, walaupun sebagian ada yang
disaksiksn oleh ketua RK, akan tetapl keikut sertaan
nya dalam perjanjian tersebut tidak menjadi syarat hagi
sahnya perjanjian itu. Transaksi ini dipandang mulail
terjadi pada waktu telsh terjadi kesefakatan antar ke
dua belah pihak, dan pemilik kebun kelaps telah meneri

ma ueng tunai dan sebagai imbangannys kebun tersebut-



30

diserahkan keﬁada pemheri pinjaman ( penerima gadai )»
hal ini disebabkan pihak-pihak yans melakukan gadai-
tersebut umumnya terjadi antara orang dari desa itu
sendiri (satu kempung), sehinggs mereka leblh mendasar
perjanjian itu pada rasa gsaling mempercayai. (Wawanca-

ra dengen seluruh responden, 9 Okt. - 10 Nop 1989).

Dari urasian tersebut di atas nampak bahwa peng
rima gadai tidak menanggung resiko apapun, sedangkan
pihak pemberi gadai selalu menanggung resiko jika pada
waktu keadaan ekonominya semakin krisis, sehingga kebun
kelapa yang digadaikan tersebut kemungkinan besar akan
jatuh ketangan penerima gadai, karena kemingkinan antg
ra harga jual sebidang kebun kelapa dipasaran pada wak
jtu hanya terpaut sedikit, sehingga kalaupun masih-
harus membayar tambahan atau jumlahmya relatif kecil
karena sudah terpotong oleh uang pinjaman atau hutang

yang diberikan terdahulu.

Syara-syarat gadail pohon kelapa

Seperti transaksi hutang piutang psda umumnya,
maka dalam praktek gadai pohon kelapa dikalangan masya

rakat Masalembu juga dikenal adanya beberapa persyarat

an yang harus dipenuhi adalsah sebagal berikut :
1. Kebun kelapa atau pohon:kelapa yang akan digadsikan

tersebut harus sudah menghasilkan buah ( berbuah) .
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Harga jual kebun atau jumlah batang pohon kelapa
yang akan digsdaikan tidak lebih kecil dari jumlsh
hutang pemberi gadai.

Batas-batas kebun kelapa atau jumlah pohon yang di
gadaikan harus jelas.

Kebun kelapa atau pohon kelapa yang skan digadaikan
benar-benar milik atau hak dari pemberi gadai.
Kebun kelapa stau pohon kelaspas yang akan digadaikan

tidak sedang dalam sengketa.

( Wawancara dengan responden, 9 Okt - 10 Nop 1989 ).

Hak dan kewajiban pemberi dan penerima gadail

Yang menjadi hak dan kewajiban pemberl dan pene

rima gadail dalam pergadaian kebun atsu pohon kelapa di

kecamatan Masalembu adalah sebagai berikut :

1.

Hak pemberi gadai :

a. Menerima sejumlah uang dari penerima gadai seba
gal hutang sesuai dengan jumlah yang telah disg
katl bersama.

b. Menebus kembali kebun atau pohon kelepa yang te
lah digadaikan sebesar jumlah.uang yang menjadi
hutangnya, atau dengan sejumlah emas yang berat
nya sama berat emas yang telah ditsrimanya dari
gadai.

c. Berhak menerima kembali kebun kelapa yang telah
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digadaikan dari penerima gadai apabila pinjaman-

atau hutang tels dilunasi.

2. Kewajiban pemberi gadai

a. Menyerahkan sebidang kebun kelapa atau sejumlah

pohon kelapa yang menjadi jaminan atas hutangnya

kepada penerima gadai.

b. Memberi kesempatan satu (1) kali panen kepada pe

nerima gadai untuk menikmati hasilnya sebelum
pohon kelapa tersebut ditebus kembali atau diju
al kepada orang lain selain pemberi gadai,dengan
syarat bahwa apabila is menjualnya kepada orang

lain, harus segera melunasi hutangnya.

c. Memberi tshukan kepada penerima gadai, apabila -

kebun kelapa tersgebut akan dijual.

3. .Hak penerima gadai :

a.

Menerima kebun kelapa dari pemberi gadai seluas
atau sejumlah pohon yang telsh dijamjikan oleh
pemberi gadsai.

Memanfaatkan dan menikmati hasil dari kebun kela
pa yang dijadikan jaminan oleh pemberi gadai se

lama uang gadai belum dilunasi.

c. Berhak mengalih gadaikan kepada orang lain dengan

seizin pemilik, apabilas penerima gadai membutuh-
kan uang sedang pemberi gadai belum dapat meluna

si hutangnya.



4. Kewajiban penerima gadai :

a. Memberikan sejumlah uang atau emas sebagai piu-
tang kepada pemberi gadai.

b. Mengembalikan kebun atau pohon kelapa yang tergs
gai, apabila pemberi gadai telah melunasi hutang
atauw pinjamannya.

c. Merawat dan memelihara dengan baik kebun kelapa
yang telah diterimanya dari pemberl gadai yakni
penerima gadai tidak boleh mengambil manfaat
yang dapat mengyrangi nilai barang jeminan,misal
nya menebang pohon kelapa yang ada di dalam ke
bun tersebut.

(Wawancara dengan responden, 9 Okt - 10 Nop 1989).

Jangka waktu gadai pohon kelapa

Hutang piutang dalam bentuk gadei pohon kelapa
di kecamatan Magalembu kabupaten Sumenep, tidak seper
ti lazimnya hutang piutang lsinnya yang mempunyai jang

ka waktu tertentu atau jatuh waktu tertentu.

Gadai kebun atau pohon kelapa yang berlaku di
Masalembu tidak ditentukan jangka waktunya, hal ini
untuk memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada -

pemberi gadai agar dapat memiliki kembali kebun atau

pohon kelapanya.

Selain dari pada itu juga merupskan kesempatan
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bagl penerima gadai untuk memanfaatkan dan menikmati
hasilnya sebagai imbalan atas pertolongannya yang telan

diberikan kepada pemberi gadai.

Berakhirnya perjanjian gadai pohon kelapa atau
pengembalian uang pinjaman tergantung kepada kemauan -
dean kemampuasn pemberi gadai, sehingga banyak gadai
yang berlangsung hingga bertahun-tahun karena pemilik
kebun atau pohon kelapa belum mampu melakukan penebu.=
san., Demikian pula perjanjien gadai pohon kelapa tersg
but tidak berakhir apabila salah satu pihak meninggal
dunia, baik pihak penggadai maupun penerima gadai,akan
tetapi beralih kepada ahlu warisnya. Lwayannaaa dengan
seluruh responden, -9 Okt - 10 Nop 1989 ).

Pemanfaatan Barang jaminan

Sebagaimana telah diuraikan di muka bahwa di
kecamatan Masalembu dikenal adanya gadal pohon kelapa
yang dilakukan oleh masyarakat setempat, sehubung-
an dengan hal tersebut maka pemanfaatan obyek yang di
jadikan jaminan adaleh sebagai berikut :

1. Memanfaatkan dan mengambil hasil dari pohon kelapa
yakni buah dari pohon kelapa tersebut.

2. Tanamsn atau buah-buahan yang merupakan hasil hasil
lain dari kebun kelapa yang tergadsi, antara lain -

dapat berupa :
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a). Pisang yang buahnya dapat dijual.

b). Pohon mangga yang buahnys sering dikirim ke
Kalimantan untuk dijual dengan harga yang lebih
tinggi dari padaharga di Masalembu.

c). Jagung yang dapat ditenem dua kali setabun.

d). Laih-lain yang berupa hak sewa tanah dari para
nelayan yang mendirikan rumah di atas tanah -
yang masih merupakan bagian dari tanah yang ter

gadai.

Bedasarkan asas manfaat inilsh sehungges peneri-
ma gadai lebih memilibh memberikan atau plutang dengan
jaminan berupa kebun kelapa untuk diambil hasilnya olen
penerima gadai. Dan pengambilan manfaat dsn hasil dari
barang jaminan tersebut, tidak diperlukan adanya biaya
pemelibafaan, sebab kebun kelapa tersebut tanpa dipeli
harapun sudah dapat memberikan hasil, sedang untuk-
psnen kelapa diambil dari buah kelapa yang dipanen
sebesar 20 % dari hasil penen kelapa tersebut.

( Wwawancara dengan seluruh responden, 9 Okt-10 Nopember

1989 ).
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